Sebuah /ifibar yang dapat menjadi
pelajaran sepanjang masa tentang doa
seorang ibu. Doa ibu, felah' menghantarkan
nasib si Amat yang miskin menjadi Kaya.
Akan tetfaps, ia lupa bersyukur:.
Allahibertirmans “La in syakartum la azidan
nakum, walan kafarftum inna azabi la
syadid:“yang artfinya: “Akan Kutambah
nikmat=Ku kepadamu jika kamu pandai
bersyukur, dan jika kamu Kufur, maka

ingatlah bahwarazab=Ku sangafiah pedih.”

Buku ini'dicetakisebagail bagian dari program Unit Budaya Kantor UNESCO Jakarta berjudul
‘Safeguarding and ReestablishmentofCultral Heritage (tangible andintangible)in Post-tsunami Environment of Aceh, Indonesia’
yang memberi per-hat_ian_pda Pendidikan Berbasis Budaya, bekerjasama dengan Aceh Cultural Institute (ACI).

Buku iniditulisidicetak dan diterbitkan atas kerjasama dan dukungan dana dari Kantor UNESCO Jakarta.
Pilihan dansajian cerita Vang tertulis serta pendapat vand dikemukakan di dalam buku ini merupakan tanggung jawab penulis
danAceh Cultural Institute dan sepenuhinya di luar tanggung jawab UNESCO Jakarta.
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Langit mendung 's_ejal-:‘*ﬁ'ﬁi?l‘ﬂenielang azan Ashar,
angin kencang berhembus menerpa pohon kelapa
yang tumbuh di bukit karang tepi Ujong Batee Kapai,
pinggiran kampung Lam Reh, tak jauh dari

Keude Krueng Raya.




Azan magrib terdengar dari surau, Dan... Dar! Petir datang bertubi-tubi. ——
N Bagai suara meriam saat negeri berperang. Hujan mulai turun. Sayup-sayup
W%\ terdengar suara yang memilukan: "Nye ma kueh keu kah...” Lalu dijawab dengan-————
R suara parau: "Ken ma keueh keu kee...” Penduduk kampung
\ mengucap istigfar, astaghfirullah, arwah Amat Rhang Manyang datang lagi. ——
Esok hari, para ibu bergegas membuat khanduri (kenduri) bubur heras, i

dan berdoa bersama mengusir roh jahat arwah si Amat,
. agar kampung mereka tak terusik.
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Pada zaman dahulu tinggallah seorang ibu dan anak laki-laki di

kampung Lam Reh. Amat namanya. Ayahnya meninggal karena

penyakit tha'un (kolera). Amat dan ibunya hidup sangat miskin.
Setiap hari mereka memungut kerang di pinggir pantai Selat
Malaka. Sesekali Amat ikut perahu nelayan di kampungnya.
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Di sepanjang tepi Selat Malaka bagian utara, keadaan

A\ — ekonomi penduduk sangat miskin. Kehidupan masyarakat
' tergantung pada laut. Kalau musim barat tiba, angin kencang
menerpa kampung pantai, sehingga nelayan tidak dapat turun

e laut. Mereka menggantung pukat dan jalo (perahu kecil).

e ————————_
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Pada suatu malam; Amat kecil mulai gelisah. la menemui ibunya yang sedang merebus ubi
di dapur. "Mak, Toke Leman mengajakku merantau ke negeri seberang.
la bermaniaga ke negeri seberang. Bolehkah Mak. Siapa tahu aku mendapat nasib baik
seperti Toke Leman?"” kata Amat pada ibunya. "Alah hai nyak, lon ka tuha. Meunyo kajak
blah deh laot, han ka teumenug eu lon mate, soe seumanoe manyet lon meunyo mate?
(Wahai anakku, ibu sudah tua. Jika kau pergi ke seberang lautan, kamu tak dapat melihat
aku mati, siapa pula yang akan memandikan mayatku,

P jika aku mati nanti?)"” kata |lbu Amat.



“Han treb lon jak hai mak, sige ge lon woe jak saweue
mak. (Tidak akan lama saya pergi Mak. Sesekali ak
pulang menjenguk Ma '

k)” Amat memohon pad
nva der o |._._.1_,‘:-,:.':l-

R
mengizinkan putra kesay
sehelai sarung lusuh, Amat p

“Jak neuk beuseulamat, doa nyang na bak ma.
.| Beurijang ka woe meunyo lon saket, kadang pih
mate kuh. (Pergilah anakku dengan selamat, hanya
doa ibu menyertaimu. Bergegaslah pulang bila ibu
sakit, kadang aku akan mati nanti)” kata Ibu Amat ,
pada putra kesayangannya.



.. Toke Leman:Boa
kkipandaiannya dala “hg[ﬁagang mem
""'--- Jadilah Ama’t ::-ra'n-g kep tca?a “TI;IIIE Le 1a




Amat berdagang lada dan pinang, ke negeri
__Hindi. Pulang ke kampung-membawa Kain

“pelikat nan indah. Jarak antara-Selat Malaka

dan Hindi memeriukan waktu tujuh hari tujuh

malam perjalanan dengan perahu layar. Jarak

itu terasa dekat bagi Amat.

Menginjak usia remaja Amat sudah diangkat

menjadi penanggung jawab oleh Toke Leman.




Di kampung Lam Reh, ibunda Amat
semakin tua. Tubuhnya semakin lemah
dan sakit-sakitan.

“Ya Allah, berikan anakku nasib yang
baik dan mudahkan rezekinya.

Beu phet kulet, mangat asoe, Amat lon
si dreoe neu bri beu kaya.

(Pahit kulitnya, segariah badan,

beri ya Tuhan Amatku kaya),” doa Ibu
Amat setiap kali salat.



Cuala Gigieng dekat
3aro di Lam Nga. Tapi
imat singkat, sehingga tak
waktu bagi Amat menjenguk ~_~
/ Ibunya di Krueng Raya:
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Berita Amat telah kaya raya, menghibur hati sang ibu.
Tapi, kerinduan seorang ibu akan kedatangan anak
satu-satunya, seringkali membuatnya sedih.

“Ka woe Amat e, ngat ta jak rhah ulee bak jeurat du
keueh (Pulanglah anakku, biar kita ziarah ke pusara
ayahmu),” ibu Amat mengigau pada suatu malam.
Rupanya kerinduan pada putranya telah memuncak.




sung;-membuat Amat jatuh

sseorang ga is, pegawai pabrik kain pelikat i
ida Amat. To e Leman membaca perasaan
taga Uosi; s semampai berkulit % |




Sepanjang malam doa ibu Amat

terus berkumandang. Desiran angin
Selat Malaka adalah saksi yang setia.
”Ya Rabbi, beri anakku kehidupan
yang bahagia. Beri kesempatan
hamba mengajaknya Rhah Ulee di
pusara sang ayah. Ya Tuhan, sekali
saja sebelum aku mati, pertemukanlah
aku dengan anakku itu.”




~ Amat tak juga bergeming. la sedang mabuk dengan harta dan kekasih putri Hindi nun
jauh di sana. Harta yang bergelimang dan pergaulan yang luas sesama saudagar

muda, serta kesibukan menjaga kapal-kapalnya yang banyak, telah menyita seluruh
waktu Amat. Hatinya telah tertutup dan perasaannya enggan berkelana ke masa

lampau yang pedih. Ibunya adalah bagian dari masa lampau yang pedih itu.

Buat apa kembali, kalau yang kujumpai adalah bukti suramnya riwayat

hidupku di desa. Lambaian nyiur yang berjejer di pantai Lhok Cut

" dan nyanyian deru ombak tak lagi menggugah hatinya.
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Ibu Amat sakit parah. Telah beherapa Jumat ia tak
keluar rumah. Makanan sekedarnya diperoleh dari
belas kasihan tetangga. Sepanjang hari ia menyebut
“Agam”, panggilan kesayangan untuk Amat.
"Ya Rabbi antarkan anakku pulang, sebelum aku mati.
Gam e, ka woe laju, lon karab trok ajai. Ka intet manyet
lon u jeuret toe jeurat ku keuh. Han ji teubiet nyawong
lon si gohloh trok kawoe kah.

Putraku, kembalilah segera, Ibu sudah mendekat ajal
tiba. Hantarkan mayatku ke pusara di dekat pusara
ayahmu,” doa Ilbu Amat terdengar parau.




Suatu pagi, kampung Lam Reh gempar. Ada tujuh buah kapal merapat di
pantai Krueng Raya. Kapal-kapal milik Amat itu membawa kain, barang
pecah belah dan makanan. Kini Amat yang miskin, berubah menjadi Toke
Amat saudagar kaya. Kabar itu segera sampai ke telinga ibunya.

"Kru seumangat, ka trok

kawoe aneuk mutuwah.

TR | P (Alhamdulillah, engkau
l&» ~ % b pulang juga pada akhirnya,
. anakku!)” teriaknya.
Sakit yang sekian lama

sirna. Tubuh yang lemah

= lunglai berubah menjadi
; gagah. Cinta ibu dan
penghormatan kepada tamu
mengalir deras sehingga
membangunkan sel-sel
tubuh yang hampir mati.
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Ibu Amat masak makanan

kesukaan putranya.
“Agam, aku akan memasak makanan

yang enak. Kuah on murong, boh
manok siblah, tinggai breueh mirah si
kai lam gaca (kuah sayur bening, telor
asin sebelah, nasi beras merah sisa d
_ botol). Ah, kau pasti suka, Nak,”
gumamnya sambil memasak.

Dengan susah payah

Ibu Amat mengantar makanan itu
ke tepi pantai. Kerudung lusuhnya
- melambai-lambai bak nyiur nan rindu.
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N ia panggil putranya.
AR "Amat . Amat anakku....
Alth nya kau pulang j ? ak.. It
Tapi Amat tid
asaannya malu jika Isterinya |
| yang cantik jelita berjumpa
dengan sang ibu yang tua bangka _
dan miskin papa. Dua tiga kali
utusan datang. Sambil membeli
~dagangan Amat di kapal, mereka
menyampaikan pesan yang sama.
Akhirnya Amat keluar dari kamar
kapal dan berteriak lantang.
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”Aku tak punya Ibu setua kamu.
Ibuku dulu cantik dan masih muda.
Siapa kamu hai orang tua bangka
yang tak tahu diri. Mengaku pula
sebagai ibuku. Tak tahu malu!
Enyahlah dari dekat kapalku.

Tak usahlah berharap hartaku yang
banyak. Kamu perempuan tua
bangka yang tidak bergunal!”

:I#__‘
C



Terhenyak lunglai, mendengar
suara melengking dari kapal.
Dengan gemetar ibu Amat
berdoa:

" ¥Ya Allah, berlakukanlah
kehendak-Mu. Perlihatkan
bahwa Engkau lebih kaya dari
siapapun. Tunjukkan kuasa-Mu
ya Rabbi atas anakku yang
durhaka. Aku sudah rela!”






Menjelang azan magrib; langit kembali terang. Penduduk kampung
terheran melihat kapal-kapal si Amat berubah menjadi batu karang di ujung
teluk. Dildarat, seonggok karang menyerupai perempuan tua terhenyak di

pasir.. Sayup-sayup terdengar desau angfn a mbawa rintihan Amat.
"Nye ma Kuh Réwkaﬁm.{h ne rkah Kaui alu d dijawab,”ken ma keuh
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Karang tersebut terlihat jelas dari punggung bukit Benteng
Inong Balee. Kini penduduk memberi nama tempat itu
dengan sebutan Ujung Batee Kapai (Ujung Batu Kapal),
karena batu karang itu menyerupai kapal tua yang dihantam
petir, dan berubah menjadi karang. Beberapa onggokan
karang di pantai dipercaya sebagai jelmaan jasad Ibu si
Amat yang murka.




